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Abstrak

Tulisan i dimaksudkan sebagsi salah satu upaya untuk menggambarkan bagmmana
perkembangan sistem pendidikan ke depan agar kualitas pendidikan dapat semakin lebih baik
yang sangat diharapkan dibérbagal bidang pembangunan. Dari  uji statistik Chi kuadrat
diperoleh %% = 6,85 > y%..gq dengan  derajat  bhebas 8 pada  a=
0,01 adalah 1,34 ,maupun pada a = 0,05 adalah 2,73. ini  menunjukkan bahwa ada
hubungan sntara jumldh NEM SLTP dan prestasi belajar siswa SLTA pada Ulangan
kenaikan kelas khsisnya pada mata pelajaran  matematika. Selanjutnya  dengan
membandingkan nilai C = 0,7483 dengan nilal Coae = 0,7071 didapat 0,7483 - 0,7071 =
0,0412 nampak bahwa derajat asosiasi antara nialai nem SLTP dengan Nilai murmi ulangan
kenaikan kelas X adalah 0,0412 sangat dekat, ini memmjukkan hubungan yang sangal kuat.
Dari data hasil znalisis tersebut penulis menyarankan agar pemerintah dan péara pencinta
pendidikan kbususnyn pars pemikir pendidikan harus mampu menyelenggarakan sistem
pendidikan yang tepat agar SDM di Indonesia dapal bersaing secara global diberbagal bidang
pembangunan sekarang ini dan yang akan datang.

Kata kunci: NEM SLTP, Presiasi Belajar SMA

1. Pendahuluan itu sangatlah terdesak kita scbagai
1.1 Latar Belakang Masalah bangsa Indonesia khususnya para
I aju pertumbuhan penduduk  pemikir pendidikan selulu memikirkan
semakin meningkat, tuntutan pemenuhan  bagaimana agar hasil pendidikan dapat
kebutuhan pokok juga meningkat seperti  Semakin lebih baik dari pada sekarang
sandang, pangan, papan, pekerjaan, ini. Apalagi akhir-akhir im berbagai ¢in-
kesehatan  dan  schagainya juga ciri  yang nampak ditengah-tengah
diperlukan usaha-usaha untuk ~ masyarakat yang disoroti dan bisa
meningkatkan kescjahteraan dan kualitas mengakibatkan  semakin menurunnya
seluruh warga lapisan masyarakat. kualitas hasil pendidikan dibeberapa
Salah satu bidang pembangunan  daerah tertentu,
vang diharapkan dapat mengatasi hal Sorotan pada umumnya ditujukan
terschut diatas adalash meningkatkan  kepada keraguan tentang kemampuan

kualitas pembangunan dibidang  para lulusan untuk terjun ke masyarakal
pendidikan, karena pendidikan  dan mengikuti pendidikan yang lebih
diharapkan dapat memberikan  tinggi. Atau dengan kata lain, sorotan

terutama  ditujukan  kepada masalah
relevansi pendidikan dengan tuntutan
masyarakat. Dalam kaitan ini, penulis

sumbangan yang dapat mencerdaskan
kchidupan bangsa. Hasil pendidikan
yang dicapai di Indonesia masih

terbelakang jika dibandingkan dengan
beberapa negara lain di dunia, olehnya

ingin menyajikan beberapa pemikiran
yang berhubungan dengan usaha

D) Sersu
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meningkatkan mutu dan relevansinya
pendidikan. Serangkaian (ulisan yang
penulis sajikan terutama dimaksudkan
untuk  mengajak  para  pencinta
pendidikan pada umumnya dan para

pemikir pendidikan pada khususnya

untuk bersama-sama menyumbangkan
pemikiran demi makin tanggap dan
mantapnya sistem pendidikan nasional
dalam memenuhi tuntutan
perkemhangan masyarakat Indonesia
yang sedang membangun yang garis
besarnya lelah dituangkan dalam Garis-
Garis Besar Haluan Negara.

Munculnya sorntan tersebut
diakibatkan adanya issu ditengah-tengah
madyarakat bahwa berbagai  upaya
dilakukan oleh anak (siswa), orang tua
siswa maupun tenaga-tenaga pengajar itu
sendiri untuk memperoleh jumlah NEM
yang tinggi, nilai [jazah divsahakan rata-
ratanya minimal 7. Salah satu faklor
sangat mempengaruhi  perilaku  yang
tidak wajar itu karena adanya sistem
penerimaan siswa baru tanpa seleksi tes,
hanya dengan melihat jumlah NEM saja
dan juga pencrimaan mahasiswa pada
perguruan finggi tertenfu, persyaratan
mendaftar calon tenaga kerja baik di
swasta maupun negeri yaitu harus nilai
ljazah rata-ratanya minimal 7. Hal
tersebut perlu dipikirkan agar supaya
sumber daya manusia yang diharapkan
pembangunan semakin lebih baik.

1.2 Identifikasi Masalah

Beordasarkan latar belakang maka
permasalahan dalam  penelitian  ini
adalah:
a. Apakah NEM tinggi dari SLTP tetap

dapat ~mempertahankan  prestasi
belajamya di SLTA,
h. Adanva keraguan tentang

kemampuan pada fulusan untuk
mengikuti pendidikan yang lehih
tingg.

iC) Sessn
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2. Kajian Pustaka
2.1 Pengertian Pendidikan

Dalam memperbincangkan falsafah
pendidikan, maka nyatalah bahwa
terdapat berbagai pandangan tentang
peranan dan fungsi pendidikan. Salah
satu pendapat adalah bahwa sekolah
merupakan suatu institusi untuk hal-hal
akademik saja.tetapi akhir-akhir in1 para
pendidik berkesimpulan bahwa
pendidikan  tidak merupakan  suatu
penguasaan pengetahuan saja, fetapi
mempunyai arti yang lebih luas,

Pendidikan hendaknya mencakup
seluruh anak tidak saja proses mentalnya
atsu IQ-nya. Yang menjadi sasaran
adalah anak dan bukan pelajarannya.
Anak dan kebutuhannya menjadi pusat
perhatian kita dan tujusn pendidikan
harus disesuaikan dengan ini.

Pendidikan disckolah adalah suatu
proses yang mengubah pengetahuan
menjadi suatu pengetahuan yang lebih
baik. Pendidikan merangsang scseorang
untuk memakai pengetahuan agar tetap
dengan menghindarkan keadsan-keadaan
yang berbahaya bagi dirinya dan
mengembangkan  kebiasaan-kehiasaan
yang lebih baik.

Tuuan pendidikan adalah
menanamkan kebiasaan hidup yang lebih
baik kepada anak didik agar dapat turut
bertanggung jawab terhadap dirinya dan
ikut  aktif  dalam usaha-usaha
menciptakan lingkungan yang lebih
haik.

2.2 Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada

dirt individu. Hudoyo (1988)
mengemukakan bahwa  pengetahuan,

keterampilan, kebiasaan, kegemaran dan
sikap seseorang terbentuk, dimoditikasi
dan berkembang akibat aktifitas belajar.
Karena itu seseorang dikatakan belajar
bila dapat diasumsikan bahwa dalam dini
oreng itu tcrjadi suatu proses yang
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mengakibatkan suaru perubahan tingkah
laku.

Belajar  adalah  suatu  bentuk
pertumbuhan atau perubahan dalam din
seseorang, vang dinyatakan dalam din
seseprang. vang dinvatakan dalam cura-
cara atau pola-pola Gnpkah laku yang
haru (Witherington, dkk, 1986).

Sudjana (1988) mengemukakan
bahwa belajar adalah suatu perubahan
yang relatif permanen dalam suatu
kecenderungan  tingkah  laku  sebagai
hasil dan praktek atau latihan. Dari
beberapa definisi tentang belajar seperti
vang lelah dikemukakan, maka dapatlah
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu
proses yang dilakukan secara sadar oleh
individu untuk memperolch
pengetahuan, Kketerampilan dan  sikap
vang sifatnya relative permanen.

Belajar  adalah  suatu bentuk
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seseorang vang dinyatikan dalam cara-
cara bertingkah laku yang baru berkat
pengalaman  dan  lathan (Hamalik,
1990).

2.3 Prestasi Belajar

Zainal (1991) mengartikan kata
“prestust” sebagal “hasil usaha”. Jadi
prestasi adalah merupakan suatu istilah
yang digunakan untuk menunjuk suatn
keberhasilan vang dicapal seseorung
setelah melakukan suatu usaha. Bila
dikaitkan dengan belajar berarti prestasi
menunjuk  suatu  keberhasilan  yang
dicapmi oleh seseorang yang belajar
dalam selang waktu tertentu.

Sudjana  (1999) mengemukakan
bahwa tes pada umumnya digunakan
untuk menilai dan mengukur hasil
belajar siswa, terutama hasil belajar
kognitif berkenaan dengan penguasaan
bahan pengajaran sesual dengan tujuan

pertumbuhan atau perubahan dalam dii pendidikan dan pengajaran.
Lingkungan

Sarana . :

G iRy Prestasi

Pﬂnd1d1k3ﬂ S]bw;r;]?:?:if;ua -‘II ?"]EM SiS‘Iﬁ.’ﬂ

it : SLTP | S1.TA
tempat tinggal S —

Tujuan

Gambar 1. Kerangka Analisis Pendidikan

3. Metodologi Penelitian
Penelitian ini dilakukan berdasarkan
data individu dari nilai perolehan
semester [ (dua) kelas X tahun ajaran
2009/2010 di SMA Negen 8 Kota
Tangerang  Sclatan. Data  yang
dikumpulkan terdini dari data primer dan
data sekundcr. Data primer diperoleh
dari survei, wawancara, Dala sckunder
diperoleh dan brosur dan media cetak
yang berhubungan dengan penchtian ini,
Pengambilan  sampel  dilakukan
dengan cara “Purporsive Sampling”

vaitu secara sengaja menetapkan SMA
Negeri 8 Kota Tangerang Selatan kelas
X yang mewakili SMA Kota Tangerang
Selatan. kemudian diambil secara acak |
kelas pada kelas X dengan tetap
memperhatikan objektivitasnya.

Responden penelitian adalah siswa-
siswa kelas X diambil secara acak |
kelas yaitu kelas X5 vang berjumlah 37
siswa, dan wyang membenkan data
(informasi) lengkap sesuai kebutuhan
penelitian tetap 37 siswa.

i Sesgu
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Karena penelitian ini berhubungan
dengan NEM sizwa pada saat SLTP,
maka responden yang dipilih adalah
siswa kelas X SMA pada semester [L

4. Hasil Penclitian dan

Pembahasan

Responden penelitian dipilih secara
purposive sumpling kelas X SMA
Negeri 8§ Kota Tangerang Selatan
ketmudian diambil secara acak satu kelas

[SSN: 1411-5166
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yaitu kelas X; yang jumlahnya terdiri
dan 37 orang dan memberikan
data/informasi lengkap sesuai kebutuhan
penelitian tetap 37 crang.

Pada umumnya responden jumlah
Nemmya berada pada interval lebih besar
dari 9@ sebanvak 17 orang (45.95%)
sedangkan jumlah Nem pada interval 8 =
9 sebanyak 13 orang (35,14%) dan pada
imterval 7 < 8 sebanyak 7 orang
(18,92%).

Tabel 1, Distribusi Berkelompok Nilai Ujian Nasional Matematika SLTP dan
Nilai Murni Matcematika Ulangan Kenaikan Kelas

[URK |
NEM = 6- <7 |5- <6|4—<5|3— <4 | Jumish
2 4 s 1
9 — 10 5
092 3.68 sk 1) 597 092 .
o 2 7 5 0
- <9 13
0,96 2817 a7 4577 096
0 2 3 1
J= =8 7
0,39 1.51 2.27 246 0,38
Jumiah 2 8 12 13 2 37

Dengan menggunakan ramus berikut:
Mg Xfg;
7
dimana 1y, : jumlah baris ke 1
ng; :jumlah kolom ke j

k z
xz > Zﬁ Z £Gi1"‘E!.i')
L Eij

Tes uji statistk Chi kuadrat ini
menunjukkan bahwa ada hubungan
antara jumlah NEM SLTP dan prestasi
belajar siswa SLTA pada Ulangan
kenaikan kelas khsusnya pada mata
pelajaran matematika. Selanjuinya jika
ingin diketahui derajat hubungan antara
jumlah NEM SLTP dengan prestasi
belajar siswa SLTA di dapat dengan
membandingkan nile € (koefisien

'[:-J =

0 Sessu

kontingensi)  dengan  nilai Cinaks
(koclisien kontingensi maksimum) yaitu:

N [ %
£= 2 +1

m-—1

m

Elmn’ o
m: harga minimum antar baris dan
kolom
Dengan menggunakan rumus di atas
diperoleh koefisien kontingensi C =
0.7483 dan koefisicn kentingenss
maksimum Cuae= 0.7071, makin dekat
nilai C kepada milai Cruk makin besar
derajat asosiasi antara dua fakior.
Dengan kata lain faktor yang satu ki
herkaitan dengan faktor yung lain.
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Membandingkan nilaa C - 10,7483
dengan nilai Cus = 0,7071 didapat
0,7483 — 0,7071 = 0,0412 nampak
bahwa derajat asosiasi antara nialai nem
SLTP dengan Nilai mumi ulangan
kenatkan kelas X adalah 00412 sangat
dekat, ini menunjukkan hubungan yang
sangat kuat.

Dengan mempelajari nilai  analisis
data yang dilakukan akan dikemukakan
hasilnya, seperti berikut ini  beserta
beberapa penjelasan yang berhubungan
dengan hasil tersebut.

Adapun gambaran secara umum data
yang sempat dikumpulkan olch peneliti
kemudian dianalisis sesuai kebutuhan
pada permasalahan yang diangkat terdin
dan responden SLTA Kota Tangerang
selatan |, diambil sampel dilakuka dengun
¢ara “purposive sampling” yaitu secara
sengaja menctapkan SMA Negen 8 Kola
Tangerang Selatan pada kelas X yung
mewakili SMA Kota Tangerang Sclatan
kemudian diambil secara acak satu kclas
pada kelas X dengan memperhatikan
objektivitasnya (kelas Xa3)sejumlah 37
orang, dan scmua dapat membenkan
data/informasi lengkap scsuai kebutuhan
37 orang yang diambil sampel.

Pemilihan sampel ind di SMA Negeni
8 Kota Tangerang Selatan dengan
pertimbangan bahwa SMA Negen 8
Kota Tangerang Sclatan siswa-siswanya
masih  dominan perhatian belajarnya
cukup serius dan ikut belajar tambahan
seperti les dan bimbingan pada tempat
kursus cukup aktif, begitu juga
kedisiplinan dalam belajar di kelas dan
arahan dari orang tua. Sampel di kelas X
semesier genap (kenaikan kelas) karena
pada ulangan siswa kalau baru masuk
lebih berhati-hati dan masing-masing
ingin menampilkan kebolchannya pada
teman-temannya yang tidak saling kenal
sebelumnya.

Adapun data vang dianalisa adalah
hubungan jumlah NEM SLTP dan
jumlah nilai mumi uwlangan kenaikan

SIGMA Joumal

kelas X ke kelas XI (prestasi belajar
siswa SLTA), ternyata setelah dianalisa
dengan uji  statistik chi  kuadrat
menunjukan bahwa ada hubungan antara
jumlah NEM S[TP dengan prestasi
belajar siswa di SLTA waitu makin
tingga jumlah NEM SLTP maka tinggi
pula jumlah npilai mumi ulangan
kenaikan kelas di SLTA dan derajat
asosiast antara dua faktor sangat kecil,
ini menunjukan hubungan  lerscbut
sungat kuat.

Pada beberapa tahun ajaran terakhir
ini peneliti data-data dan hasil diskusi-
diskusi masyarakat dan tenaga-tenaga
pengajar mulai tingkat SD, SLTP, SLTA
vang menvoroti berbagal upaya‘perilaku
muncul untuk mencapai jumlah nem
yang tinggl dengan harapan agar dapal
diterima pada pendidikan yang lebih
tinggi, dengan adanya perilaku anak
(siswa) sendin, orang twa‘'wali dan
pengajar maka muncullah kekhawatiran
peneliti  dan  masyarakat yang bisa
mengakibatkan  menurunnya  kualitas
sumber daya manusia yang sangat
diharapkan oleh bangsa dan negara.

Temyata  hasil  analisa  data
menunjukan bahwa sesuai apa yang
diduga, i mungkin terjadi  (biasa
dilihat) oleh beberapa  masyarakat
schagai orang tua‘wali siswa, siswa itu
sendiri atau ada guru karena seringnys
ada mformasi dari siswa bahwa pada
saat sedang ujian siswa sering dapat
SMS jawaban yang siswa tidak tau
usalnya. Namun demikian  schagal
bangsa yang cinla pendidikan yang lebih
baik tentu tidak melakukan hal-halyang
bisa bepengaruh terhadap menurunnya
mutu pendidikan.

5. Penutup
3.1 Simpulan
Berdasarkan  hasil  penpamatan,

pengolahan data dan wawancara dengan
responden, maka kami memperoleh

i Sessu
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informasi  bahwa  sebagian  besar
pendidikan orang tua siswa sarjana
muda, S1, beberapa 52 dan S3, SLTA
sedangkan SD sedikit sekali begitu juga
pekerjaan  orang twa sebagnan  besar
pegawai negeri dan Wiraswasta yang
sangat berpengaruh  terhadup tingkat
sosial ekonomi. Hal tersebut besar

pengaruhnya  terhadap  pengertian
tentang pentingnya pendidikan
berkualitas  wang diharapkan oleh

pembanganan bangsa dan  negara,
Namun demikian masih muncul berbagm
upaya/perilaku vang tidak wajar yang
dilakukan oleh siswa orang tua dan
tenaga pengajar untuk mencapai jumlah
nem yang tinggi dengan harapan agar
dapat diterima pada tingkat pendidikan
vang lebih tinggi.

Olchnya itu  masyarakat pada
umumnya khawatir terhadap kemajuan
pendidikan vang akan datang dengan
persepsi bahwa sangal besar pengrubnya
terhadap linglkungan, dengan
data/informasi  tersebut maka peneliti
merasa terpanggil untuk memperjelas,
menganalisa dan dapat memberikan
informasi pada pembaca. Berdasarkan
hasil pengolshan data dengan tes uji
statistik chi kuadrat digsimpulkan bahwa
ada hubungan nyata antara jumlah NEM
SLTP dan prestasi belajar siswa SLTA
yaitu makin tinggi nem SITP maka
tinggi pula prestasi  belajar yang
diperoleh di SLTA.

Sesuai dengan hasil uji statistik yang
diperoleh tersebut kekhawatiran
masyarakat dan penulis belum besar
pengaruhnya, tetapi jika berkembang
terus menerus menjadi besar
pengarubnya terhadap kualitas
pendidikan. Hal inmi dilakukan oleh
siswa, orang lua dan tenaga pengajar
karena adanya peraturan bahwa untuk
melanjutkan pendidikan ke tingkal yvang
lehih tinggi misalnya dari SD ke SLTP
dan scterusnya tdak ada tes tertulis
hanya melihat jumlzh nem saja. Namun
demikian penulis tidak setuju jika sistem

) Sossit
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Ujtan nasional ditiadakan karena sistem
nem merupakan ukuran nasional, Issu
yang sedang berkembang di masyarakat
betul dan sava sehagai peneliti melihat
secara langsung, namun demikian pada
penelilian ini menunjukan pengaruhnya
vang sangat kuat, mungkin dilakukan
pada  tempat-tempal  tertentw/orang
tertentu.

3.2 Saran

Berdasarkan uraian  mengenai
hubungan antara NEM SLTP dan
prestasi belajar siswa di SLTA dan
kesimpulan diatas dalam hal usaha
meningkatkan mutu pendidikan
diperlukan adanya sistem yang dapat
menimbulkan perilaku-perilaku  yang
tidak wajar/isu yang berkembang. Hasil
vang ditunjukan pada penchitian 1m
terlihat hahwa secara umum nem linggi
dari SLTP masuk ke SLTA tetap dapat
dipertahankan prestasinya.
Kemungkinan jumlah nem tinggi inilah
mendapat jumlah nilai rendah yang
merupakan bukan nilai nem yang
sesungguhnva, Hal ini pula menunjukan
perlunya pemberian informasi, yang
lebih intensif dalam isswresiko yang
berkembang pada dunia  pendidikan
akibatnya akan mempunyai dampak
negatif pada masa yang akan datang
Schubungn dengan ity diperlukan
kebijaksanaaan/usaha untuk
meningkatkan kualitas hasil pendidikan.

Saluh salu yang dapat mendukung

terhadap  perilakna  dalam  upaya
mendapatkan jumlah nem yang tidak
wajar adalah terlaksananya sistem

penerimaan siswa barn dengan tetap
memperhatikan jumlah nem dipadukan
tes tertulis, diperlukan adanya informasi
mengenai perlunya kesadaran
masyarakat akan pentingnya
kemampuan anak  didik vang
sesungeunya (tidak terjadi  rekayasa
dalam hal mencapai jumlah nem tinggi)
Pada pekasanaan cvaluasi mula
ulangan tenpah  semester,ulangan
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semester  hingg  wjian  sckolal/Ujian
Nasional agar supava para pelaksana
mulai dan panitia pelaksana dalam hal
pengpandaan soal. pengawasin dan

pemenksaan betul-betul dapat
menjalankan  tugas  dengan  penub
6. Dafltar Pustaka
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